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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui pengaruh intensitas perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas tinggi SD Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 
2015/2016. (2) Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas 
tinggi SD Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. (3) Mengetahui pengaruh intensitas 
perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas tinggi SD 
Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. (4) Mengetahui sumbangan efektif intensitas 
perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas tinggi SD 
Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 50 siswa SD Negeri 3 Ngerangan Klaten. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 50 siswa kelas IV dan V. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, SR dan SE. Berdasarkan hasil regresi linier berganda 
diperoleh persamaan Y = 52,970 + 0,132 X1 + 0,165 X2. Hasil analisis data taraf signifikansi 0,05 
diperoleh: (1) Ada pengaruh intensitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar. Hal ini 
berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu  2,337 > 2,011 dan nilai signifikansinya < 
0,05 (0,024 < 0,05). (2) Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Hal ini 
berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,023 > 2,011 dan nilai signifikansinya < 
0,05 (0,004 < 0,05. (3) Ada pengaruh intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar. Hal ini berdasarkan uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 17,216 > 3,15 dan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Dari hasil uji determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar 
0,423 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar adalah 42,3%, sedangkan sisanya 57,7% dipengaruhi oleh faktor lain, 
diantaranya disiplin belajar, minat, intelegensi, lingkungan, fasilitas belajar, dan lain-lain.  




The purpose of this study was to: (1) Determine the influence the intensity of the attention of 
parents to the student achievement in high grade students of SD Negeri 3 Ngerangan Klaten 
academic year 2015/2016. (2) Determine the influence learning motivation towards learning 
achievement in high grade students of SD Negeri 3 Ngerangan Klaten academic year 2015/2016. 
(3) Determine the influence the intensity of parental attention and learning motivation on learning 
achievement in high grade students of SD Negeri 3 Ngerangan Klaten academic year 2015/2016. 
(4) Determine the effective contribution of the intensity of parental attention and learning 
motivation on learning achievement in high grade of SD Negeri 3 Ngerangan Klaten academic 
year 2015/2016. This research includes quantitative research. The population in this study were 50 
students of SD Negeri 3 Ngerangan Klaten. The sample in this study were 50 students of class IV 
and V. Data collection techniques in this study was a questionnaire and documentation. Data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis, t test, F test, the coefficient of 
determination, SR and SE. Based on the results of multiple linear regression equation Y = 52.970 
+ 0.132 X1 + 0.165 X2. The results of data analysis the significance level of 0.05 was obtained: (1) 
There is the influence of the intensity of the attention of parents to the student achievement. This 
is based on test results t is known that tcount > ttable, namely 2.337 > 2.011 and the significance value 
<0.05 (0.024 < 0.05). (2) There is an effect of learning motivation on learning achievement. This is 
based on test results t is known that tcount > ttable, namely 3.023 > 2.011 and the significance value 
<0.05 (0.004 < 0.05. (3) There is the influence the intensity of parental attention and learning 





3.15 and a significance value <0.05 is (0.000 < 0.05). From the results of determination (R²) 
obtained the results for 0.423 show that the influence of the intensity of parental attention and 
learning motivation the learning achievement is 42.3%, while the remaining 57.7% is influenced by 
other factors, including the discipline of learning, interest, intelligence, environment, learning, and 
others. 
Keywords: intensity of parental attention, motivation and learning achievement. 
1. PENDAHULUAN 
   Banyak sekali faktor-faktor yang perlu diperhatikan, untuk meraih prestasi belajar yang baik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah keluarga. Keluarga adalah tempat yang 
sangat penting dalam pengembangan pendidikan, orang tua sebagai pendidik sekaligus sebagai 
penanggungjawab, sudah selayaknya menyediakan sarana dan prasarana kebutuhan belajar yang 
diperlukan oleh anak-anaknya. Selain itu orang tua sebagai pendidik di rumah mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap perkembangan anak-anaknya. Orang tua bertanggung jawab untuk mendukung 
pendidikan anak sehingga tanggung jawab pendidikan bukan hanya terletak pada sekolah saja ataupun 
tempat les, tetapi menjadi tanggung jawab masyarakat dan lingkungan sekitar utamanya adalah orang 
tua. 
Tetapi pada kenyataannya adanya peningkatan kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak-
anak mereka, belum disertai dengan meningkatnya kesadaran orang tua atas peranannya mereka 
sebagai pendidik bagi anak-anak di dalam lingkungan keluarga. Hal ini terbukti hasil pendidikan anak 
di SD Negeri 3 Ngerangan kebanyakan diserahkan pada pendidikan formal maupun nonformal yaitu 
sekolah dan tempat les atau private. Pendidikan keluarga merupakan hal yang sifatnya rutin berlangsung 
setiap hari, bahkan setiap saat, karena dalam kenyataannya tidak mengenal istirahat, apalagi putus. 
Pembelajaran yang diberikan orang tua pada anak, antara orang tua satu dengan orang tua lainnya tidak 
jauh berbeda berkaitan aspek-aspek pengetahuan, kerohanian, akhlak, maupun keterampilan yang 
dapat dikembangkan lebih lanjut di sekolah maupun dalam masyarakat, serta tempat dimana mereka 
bekerja kelak dikemudian hari. 
Faktor penyebab lain yang membuat prestasi belajar siswa kelas IV dan V SD Negeri 3 
Ngerangan kurang memuaskan adalah motivasi belajar. Menurut Kistyawati dan Amien (2014: 154) 
“motivasi merupakan salah satu faktor yang diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena siswa (peserta didik) akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki 
motivasi yang tinggi”. Sedangkan menurut Uno (2007: 1) “motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku”. Motivasi sebagai dorongan dasar yang menggerakkan 
seseorang untuk bertingkah laku, hal ini tidak lepas dari adanya rangsangan yang berupa hadiah atau 
hukuman. Oleh karena motivasi belajar merupakan alat penggerak untuk mengaktifkan siswa didalam 
melibatkan diri di dalam belajar. 
Berdasarkan realita dan permasalahan tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Intesitas Perhatian Orang tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pada 
Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 3 Ngerangan Klaten Tahun Ajaran 2015/2016”. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh intensitas perhatian orang tua 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas tinggi SD Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 
2015/2016. (2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas 
tinggi SD Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. (3) Untuk mengetahui pengaruh 
intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas tinggi SD 
Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. (4) Untuk mengetahui sumbangan efektif 
intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada siswa kelas tinggi SD 
Negeri 3 Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. 
Kajian teori pada penelitian ini adalah: (1) Intensitas perhatian orang tua yaitu pada tingkat 
keseringan perhatian orang tua yang ditujukan pada kegiatan belajar anak, memberikan bimbingan 





dorongan agar belajar, memberikan pengawasan dan lain sebagainya agar anak mencapai prestasi 
belajar yang memuaskan. (2) Motivasi belajar yaitu dorongan yang kuat terdapat dalam diri siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar agar mencapai tujuan belajar tertentu dan mencapai prestasi belajar yang 
optimal. (3) Prestasi belajar yaitu hasil perubahan kemampuan yang dimiliki siswa yang meliputi 
kemampuan kognitif, psikomotor, yang dapat diukur secara langsung dengan menggunakan alat ukur 
berupa tes dan biasanya ditunjukkan dengan nilai. Prestasi belajar terbatas pada prestasi belajar yang 
diambil dari nilai raport semester gasal pada siswa kelas tinggi (kelas IV dan V) SD Negeri 3 
Ngerangan Klaten tahun ajaran 2015/2016. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 
Ngerangan Klaten yang berlokasi di desa Ngerangan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten. Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan selama kurang 
lebih 3 bulan yaitu Oktober 2015 sampai bulan Desember 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 
50 siswa, yang merupakan seluruh siswa kelas IV dan V SD Negeri 3 Ngerangan Klaten. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 50 siswa yaitu siswa kelas IV dan V SD Negeri 3 Ngerangan Klaten. Hal ini 
berdasarkan pendapat Gay dan Diehl (1996) dalam (Sanusi, 2011: 100) “untuk penelitian yang sifatnya 
menguji hubungan antara satu variabel atau lebih (penelitian korasional), minimal diambil 30 sampel”. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini yaitu intensitas perhatian orang tua (X1) dan motivasi belajar (X2). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah prestasi belajar (Y). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Pelaksanaan metode angket, peneliti menggunakan 
pernyataan-pernyataan tertulis yang memerlukan tanggapan, baik kesesuaian ataupun ketidak sesuaian 
dari responden. Metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan data-data siswa kelas IV dan V yang 
meliputi daftar nama dan daftar nilai raport semester gasal. 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya diujicobakan pada subjek uji coba yang berjumlah 33 siswa yang terdiri dari kelas IV dan 
V di SD Negeri 1 Ngerangan Klaten. Hasil uji coba dari pengumpulan data kemudian diuji dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengumpulan data kemudian diuji dengan 
menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
yang dilakukan dimulai dengan pengujian hipotesis pertama (uji t) yang berupa pengaruh variabel X1 
(intensitas perhatian orang tua) terhadap variabel Y (prestasi belajar), kemudian dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis kedua (uji t) yang berupa  pengaruh variabel X2 (motivasi belajar) terhadap variabel 
Y (prestasi belajar), selanjutnya pengujian hipotesis ketiga (uji F) yang berupa pengaruh kedua variabel 
X (intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar) terhadap variabel Y (prestasi belajar). 
Berdasarkan ketiga hipotesis tersebut dilanjutkan dengan perhitungan koefisien determinasi, 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang digunakan untuk mengetahui berapa besar prosentase 
pengaruh variabel X1 (intensitas perhatian orang tua) dan variabel X2 (motivasi belajar) terhadap Y 
(prestasi belajar). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan rumus korelasi produk moment pada variabel intensitas 
perhatian orang tua diketahui memiliki 4 item pernyataan yang tidak valid yaitu nomor item 4, 12, 15 
dan 24, untuk variabel motivasi belajar ada 3 item yang tidak valid yaitu nomer 3, 10 dan 17. Item yang 
dinyatakan tidak valid dihilangkan sebagai instrumen pengumpulan data. Berdasarkan hasil uji 
reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket intensitas perhatian orang tua sebesar 0,836 dan 
angket motivasi belajar 0,792. Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat dinyatakan bahwa angket 








Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Angket Try Out Intensitas Perhatian Orang Tua 
Cronbach’s Alpha 




Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Angket Try Out Motivasi Belajar 
Cronbach’s Alpha 




Berdasarkan hasil analisis deskripsi data penelitian ini yaitu: (1) Data intensitas perhatian orang 
tua diperoleh menggunakan metode angket, yang terdiri dari 21 penyataan. Berdasarkan hasil analisis 
dan perhitungan diperoleh nilai skor terendah 56, nilai skor tertinggi 90, mean 73,18, median 72 dan 
modus 65. (2) Data motivasi belajar diperoleh dengan menggunakan angket, yang terdiri dari 22 
pernyataan. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai skor terendah 64, nilai skor 
tertinggi 96, mean 80,38, median 81 dan modus 81. (3) Data prestasi belajar diperoleh dengan teknik 
dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai terendah 71, nilai tertinggi 84, 
mean 75,95, median 75,54 dan modus 73. 
 
Untuk lebih jelasya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti pada gambar 1, 2, dan 
3 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Grafik Histogram Data Intensitas Perhatian Orang Tua 
 
 

































Gambar 3. Grafik Histogram Data Prestasi Belajar 
 
Hasil uji prasyarat diperoleh melalui uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas ini digunkan 
untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun rangkuman hasil uji normalitas yakni 
p-value masing-masing variabel lebih besar daripada unstandardized residual yaitu nilai p-value variabel 
intensitas perhatian orang tua sebesar 0,685, variabel motivasi belajar sebesar 0,796 dan variabel 
prestasi belajar sebesar 0,141 dan unstandardized residual sebesar 0,05. 
  






Intensitas Perhatian Orang Tua 
(X1) 
0,715 0,685 p>0,05 
Normal 
Motivasi Belajar (X2) 0,648 0,796 p>0,05 
Normal 
Prestasi Belajar (Y) 1,152 0,141 p>0,05 
Normal 
 
Dari hasil tersebut diketahui p-value > unstandardized residual sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data distribusi tersebut normal.  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terikat. Perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS. Adapun 
ringkasan hasilnya yaitu hasil uji linieritas diperoleh harga Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05.  
 







X1Y 0,936 F0,05;2,48 = 3,15 0,561 
Linier 
X2Y 1,009 F0,05;2,48 = 3,15 0,486 
Linier 
 
Variabel intensitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang linier, 
dengan Fhitung < Ftabel yaitu 0,936 < 3,15 dan nilai signifikansinya 0,561 > 0,05. Variabel motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar memberikan hasil yang linier, dengan Fhitung < Ftabel yaitu 1,009 < 3,15 
dan signifikansinya 0,486 > 0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing 




















Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis data menggunakan regresi 
linier berganda dengan bantuan SPSS.  
 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi T 
Sig 
Konstanta 52,970 13,463 
0,000 
Intensitas Perhatian Orang Tua 0,132 2,337 
0,024 
Motivasi Belajar 0,165 3,023 
0,004 
Fhitung = 17,216 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier 
berganda yaitu Y = 52,970 + 0,132 X1 + 0,165 X2, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel intensitas 
perhatian orang tua dan motivasi fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar. Nilai 52,970 menyatakan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel intensitas 
perhatian orang tua dan motivasi belajar maka prestasi belajar siswa adalah 52,970, untuk nilai 0,132 
menyatakan bahwa variabel intensitas perhatian orang tua berpengaruh secara positif terhadap prestasi 
belajar. Artinya prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,132 apabila terdapat pengaruh variabel 
intensitas perhatian orang tua sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya tidak berubah 
(konstan), sedangkan nilai 0,165 menyatakan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh secara 
positif terhadap prestasi belajar. Artinya motivasi belajar sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel 
lainnya tidak berubah (konstan). 
Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda maka langkah selanjutnya adalah menguji 
hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh intensitas perhatian orang tua dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar, maka digunakan uji t dan uji F yang meliputi: Uji hipotesis pertama 
(uji t) untuk mengetahui pengaruh intensitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar. Dari hasil 
uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel intensitas perhatian orang tua 
(b1) adalah sebesar 0,132 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel intensitas perhatian 
orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Kemudian berdasarkan uji keberartian 
koefisien regresi linier ganda untuk variabel intensitas perhatian orang tua (b1) diperoleh thitung > ttabel, 
yaitu 2,337 > 2,011 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,024 dengan sumbangan relatif sebesar 
41,9% dan sumbangan efektif sebesar 17,8%. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
intensitas perhatian orang tua akan semakin tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya semakin buruk 
intensitas perhatian orang tua akan semakin rendah prestasi belajar siswa. 
Uji hipotesis kedua (uji t) untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel fasilitas belajar (b2) adalah 
sebesar 0,165 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh 
positif  terhadap prestasi belajar. Kemudian berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier 
berganda untuk variabel motivasi belajar (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,023 > 2,011 dan nilai 
signifikansinya < 0,05, yaitu 0,004 dengan sumbangan relatif sebesar 58,1% dan sumbangan efektif 
sebesar 24,5%. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik motivasi belajar maka akan semakin 






Uji hipotesis ketiga (uji F) untuk mengetahui pengaruh intensitas perhatian orang tua dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu  
17,216 > 3,15 dan nilai signifikansinya < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti intensitas perhatian orang tua 
dan motivasi belajar bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 
berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi 
intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar akan diikuti peningkatan prestasi belajar, sebaliknya 
kecenderungan penurunan kombinasi intensitas perhatian orang tua dan motivasi belajar akan diikuti 
penurunan prestasi belajar. 
Kemudian untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan 
pengujian koefisien determinasi yang dilanjutkan dengan perhitungan sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS 
diperoleh hasil 0,423, yang berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 
42,3%. Selanjutnya untuk hasil perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif diketahui: (1) 
variabel intensitas perhatian orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 41,9% dan sumbangan 
efektif sebesar 17,8%. (2) variabel motivasi belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 58,1% dan 
sumbangan efektif sebesar 24,5%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif nampak bahwa variabel motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 
prestasi belajar siswa dibandingkan dengan variabel intensitas perhatian orang tua. 
Motivasi belajar yang baik dapat mempengaruhi prestasi belajar juga dapat dibuktikan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Nuryanto (2011) dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan 
Kerukunan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV,V, dan VI SD Negeri 3 Bentangan 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012” didapat bahwa variabel 
motivasi belajar dan kerukunan keluarga memberikan sumbangan sebesar 71,5% sedangkan 28,5% 
lainnya berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut. 
Penelitian oleh Ridwan Nuryanto (2011) “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kerukunan Keluarga 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV,V, dan VI SD Negeri 3 Bentangan Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012”, menunjukkan variabel motivasi belajar berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar dengan thitung  > ttabel yaitu 3,350 > 2,011. 
Penelitian yang serupa oleh Dyah Arlia Cahyani “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2011/2012” 
didapatkan bahwa variabel motivasi orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
dengan thitung > ttabel yaitu 7,055 > 2,045. 
Muhibbin Syah (2008: 132) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar dari lingkungan eksternal yaitu dari lingkungan di sekitar siswa. Lingkungan sekitar siswa yaitu 
keluarga, lingkungan keluarga tersebut berupa perhatian yang diberikan orang tua dalam aktivitas 
belajar anak. Sedangkan menurut Hamid (2013:140-144) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal meliputi kesehatan badan, 
kesehatan panca indera, intelegensi, sikap dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pengajuan hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh intensitas perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IV dan V SD Negeri 3 Ngerangan Klaten. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,337 > 
2,011 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,024. (2) Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas IV dan V SD Negeri 3 Ngerangan Klaten. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 3,023 > 2,011 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,004. (3) Ada pengaruh intensitas perhatian 
orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas IV dan V SD Negeri 3 Ngerangan 





yaitu 0,000. (4) Variabel intensitas perhatian orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 17,8% 
dan variabel motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 24,5%. Jadi total sumbangan 
efektif adalah sebesar 42,3%, sedangkan 57,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 
diantaranya disiplin belajar, minat, intelegensi, lingkungan, fasilitas belajar, dan lain-lain. 
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